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ABSTRACT

The purpose of this research is to analyze thefadhat had an effect to
audit delay of financial reports to the manufactigricompanies listed in the
Indonesia Stock Exchange. The examined factorgsofdsearch are firm size,
auditor’s opinion, complexity of the company’s gam, audit comittee,
profitability, solvability and audit tenure as tidependent variables while audit
delay as the dependent variable.

The sample in this research was secondary datasetetted by using
purposive sampling method. The sample of this reeezonsist of 48 companies
listed in the Indonesia Stock Exchange (IDX) aruhstted financial reports
consistently in the period 2009-2012. The analgsehod of this research used
multiple linear regression analysis.

The result of this research showed that auditopsion had negative and
significant influence to audit delay; and complgxft the company’s operation,
profitability and audit tenure had positive influmnto audit delay; meanwhile
firm size, audit comittee and solvability didn’'tshsignificant effect to audit
delay.

Key words. audit delay, firm size, auditor’s opinion, comptgxof the company’s
operation, audit committee, profitability, solvaty| audit tenure



ABSTRAK

Penelitian ini  bertujuan untuk menganalisis fakaktor yang
berpengaruh terhadap audit delay pada perusahaamfakeur yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia. Faktor-faktor yang diuji dalpenelitian ini adalah ukuran
perusahaan, jenis opini auditor, kompleksitas apgrarusahaan, jumlah komite
audit, profitabilitas, solvabilitas daaudit tenuresebagai variabel independen
sedangkan audit delay sebagai variabel dependen.

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalaha dagkunder dan
pemilihan sampel menggunakan metode purposive sam@ampel penelitian
ini terdiri dari 48 perusahaan yang terdaftar daBunsa Efek Indonesia (BEI)
dan mempublikasikan laporan keuangan secara kenstilam periode tahun
2009-2012..Metode analisis penelitian ini mengganaknalisis linear berganda.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa jenis opaniditor berpengaruh
negatif signifikan terhadapaudit delay dan kompleksitas perusahaan,
profitabilitas dan audit tenure berpengaruh posighifikan terhadajpudit delay
sedangkan ukuran perusahaan, jumlah komite audit stdvabilitas tidak
berpengaruh terhadaudit delay

Kata kunci : audit delay ukuran perusahaan, jenis opini auditor, komptaksi
perusahaan, jumlah komite audit, profitabilisavabilitas audit tenure

Vi
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Laporan keuangan merupakan proses akhir dari pedaggansi yang
berfungsi sebagaimedia untuk memberikan informasuku calon investor,
calon kreditor, dan para pengguna laporan keuantannya yang
berkepentingan dalam pengambilan keputusan.MerReubhyataan Standar
Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 1 Revisi 2009, lapor&euangan
menyajikan posisi keuangan, kinerja keuangan, das kas entitas secara
terstruktur yang bermanfaat bagi sebagian besang§ah pengguna laporan
dalam pembuatan keputusan ekonomi. Laporan keuamgannjukkan hasil
pertanggungjawaban manajemen atas penggunaan sudde& yang
dipercayakan kepada mereka. Para pemakai dariaapkeuangan akan
menggunakannya untuk meramalkan, membandingkandamiai dampak
keuangan yang timbul dari keputusan ekonomis yaagnlainya. Informasi
laporan keuangan akan lebih bermanfaat, apabilanr#si dalam laporan
keuangan yang disajikan lebih akurat, relevan, wgat waktu. Ketepatan
(timelines$) waktu perusahaan dalam mempublikasikan laporamargan
sangatlah penting, karena jika terjadi penundagatdaenyebabkan manfaat
informasi menjadi kurang relevan bagi penggunarmési keuangan terutama

investor dalam membuat keputusan investasi.



Menurut Hilmi dan Ali (2008), tepat waktu adalahaktas ketersediaan
informasi pada saat yang diperlukan atau kualitésinasi yang baik dilihat
dari segi waktu. Semakin cepat informasi laporamakgan dipublikasikan ke
publik, informasi tersebut makin bermanfaat bagngambilan keputusan.
Sebaliknya jika terdapat penundaan yang tidak simyas maka informasi
yang dihasilkan akan kehilangan relevansinya daiaimpengambilan suatu
keputusan. Selain itu ketepatwaktuéiméliness)merupakan suatu kewajiban
bagi perusahaan yang terdaftar pada Bursa Efek nési® untuk
menyampaikan laporan keuangan secara berkala. thonakan kepatuhan
terhadap ketepatwaktuartingeliness) dalam penyajian laporan keuangan
kepada publik di Indonesia telah diatur dalam UU8\Nbahun 1955 tentang
Pasar Modal dan Keputusan Ketua Bapepam No. 1320Bb/ tentang

kewajiban penyampaian laporan keuangan berkala.

Ketertundaan dalam publikasi laporan keuangan berkakan
berdampak pada tingkat ketidakpastian keputusarg ydidasarkan pada
informasi yang dipublikasikan(Ilskandar dan Trisn@®@10). Subekti dan
Widiyanti (2004), menunjukkan bahwa pengumuman Ighag terlambat
menyebabkarabnormal returnsnegatif sedangkan pengumuman laba yang
lebih cepat menyebabkan hal sebaliknya. Suatu tkettman pelaporan
keuangan secara tidak langsung diartikan oleh tovesebagi sinyal buruk
bagi perusahaan. Investor akan menganggap keteatambpelaporan
keuangan merupakan pertanda buruk bagi kesehataisapaan sehingga

akan berdampak negatif juga terhadap reaksi pasar.



Reaksi pasar yang negatif dapat dicegah denganrhitka@ laporan
keuangan yang telah diaudit yang relevan dan tephktu. Laporan keuangan
yang telah diaudit dapat meningkatkan kepercayaaak gpengguna laporan
keuangan atas laporan keuangan yang dihasilkanpeleisahaan. Audit yang
dilakukan terhadap laporan keuangan harus dilaksanalengan penuh
kecermatan dan ketelitian, menur@enerally Accepted Auditing Standards
(GAAS) standar umum ketiga. Menurut Trianto (200§gndar pekerjaan
lapangan memuat pernyataan bahwa audit harus ailakan dengan
perencanaan yang matang dan pengumpulan alatestdiyktian yang cukup
memadai. Hal ini yang kadang menyebabkan lamanyatusyproses
pengauditan dilakukan, sehingga publikasi laporumkgan yang diharapkan
secepat mungkin menjadi terlambat. Perbedaan waakfara tanggal laporan
keuangan dengan tanggal opini audit dalam laporaeuarkgan
mengindikasikan tentang lamanya waktu penyelesaigtt yang dilakukan

oleh auditor, kondisi ini sering disebut sebayadit Delay.

Audit Delayadalah lamanya waktu penyelesaian audit yang dideii
tanggal penutupan tahun buku hingga tanggal de&kesnya laporan audit
independen (Utami, 2006udit Delayyang melewati batas waktu ketentuan
Bapepam-LK, tentu berakibat pada keterlambatan ikaghl laporan
keuangan. Keterlambatan publikasi laporan keuangearsebut dapat
mengindikasikan adanya masalah dalam laporan kenaegiten, sehingga

memerlukan waktu yang lebih lama dalam penyelesaidit.



Menurut penelitian Subekti dan Widiyanti (2004) aahun 2001
rata-rata waktu tunggu pelaporan ke Bapepam-LK wakitu antara tanggal
laporan sampai tanggal opini auditor membutuhkaktw88 hari. Jika hal ini
dilihat dari batas waktu 90 hari yang ditetapkampdfmm-LK, terlihat masih

banyak perusahaan publik yang belum patuh terhpéliaggturan di Indonesia.

Pengkajian tentang rentang waktu dan keterlambatanerbitan
laporan keuangan yang telah diaudit menjadi fenam@mg cukup menarik
untuk diteliti. Pada tahun 2011 Bapepam-LK telamjaeihkan sanksi denda
terhadap 50 emiten total sebsesar Rp 1,029 milda mua bulan pertama
2011. Para emiten dan perusahaan publik itu dikeenaanksi administratif
karena terlambat menyerahkan laporan realisasi gueragin dana, laporan
keuangan tengah tahunan dan tahunan, serta lapasinpemeringkat efek.
Sanksi yang dikenakan emiten atau perusahaan pidsikbut yakni denda
sebesar Rp 1 juta per hari dari setiap keterlambgtamenyerahkan laporan
tersebut. Ke-50 emiten tersebut mendapat sanksiadéari Rp 3 juta hingga
Rp 94 juta. Denda diberikan kepada emiten danspdaan publik yang
paling banyak terlambat melaporkan laporan keuartghunan dan laporan

tengah tahunan. (www.mediaindonesia.com/50 emiten).

Dari hal-hal yang telah dijelaskan tersebut, péiaeliini bermaksud
mengkaji lebih jauh mengenai faktor-faktor yang rpengaruhiaudit delay
Faktor-faktor tersebut merupakan hal yang turua poémpengaruhi ketepatan
pelaporan keuangan. Berbagai penelitian tentang dalhy telah dilakukan,

baik dari dalam maupun luar negeri. Penelitiankognmerupakan kelanjutan



penelitian-penelitian terdahulu yang telah memmdrodimpulan mengenai
faktor-faktor yang mempengarudidit delay Hasil penelitian yang dilakukan
oleh Saputri (2012) bahwaudit delaydipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu
ukuran perusahaan, laba/rugi, opini auditor, repufantor Akuntan Publik,
jenis industri, dan kompleksitas operasi perusahidasil pengujian hipotesis
menunjukkan bahwa keenam faktor berpengaruh tephaddit delayHasil
penelitiannya konsisten dengan hasil penelitian iB\y&€he-Ahmad dan
Shamharir Abidin (2008), Subekti dan Widiyanti (290 Utami (2006),
Kartika (2009).

Menurut hasil penelitian Kartika (2009), faktorfak yang
mempengaruhaudit delayantara lain ukuran perusahaan, laba/rugi operasi,
opini, tingkat profitabilitas, dan reputasi auditorHasil penelitian
menunjukkan bahwa waktu penyelesaian audit cenderingkat apabila
ukuran perusahaan menjadi semakin besar, mengklbendan mendapatkan

unqualified opinion

Hasan (2012) melakukan penelitian yang menguji atkyrerusahaan,
profitabilitas, solvabilitas, opini auditor dan ukn Kantor Akuntan Publik.
Hasil penelitiannya yang signifikan adalah profilitdes, opini auditor, ukuran
Kantor Akuntan Publik yang berhubungan negatif @éengudit delay
Widosari (2012) melakukan penelitian yang mengujalkas auditor, opini
auditor, ukuran perusahaan, jumlah komite audit kampleksitas operasi
perusahaan. Hasil penelitiannya menunjukkan bahualités auditor dan

opini auditor yang memiliki hubungan negatif terapdudit delay



Pelaporan keuangan yang tepat waktu akan mempémgpamnbuatan
keputusan dan nilai dari laporan keuangan terséudlit delaymenjadi salah
satu faktor yang mempengaruhi terlambatnya pelapokeuangan,
menjadikan audit delay serta faktor-faktor yang mempengaruhinya dapat
menjadi salah satu objek penelitian yang ditelitiuk melihat pengaruh dan
hubungannya. Adapun faktor yang akan diuji kembalam penelitian ini
adalah  ukuran perusahaan, jenis opini auditor, gteksitas operasi
perusahaan, jumlah komite audit, profitabilitas @&Odan solvabilitas.
Penelitian ini memiliki perbedaan dengan penelitisgbelumnya, yaitu
menambah variabel independaudit tenureserta menggunakan perusahaan

manufaktur periode terbaru yaitu 2009 - 2012 selsagapel penelitian.

Berdasarkan uraian sebelumnya, terdaps¢arch gaplari penelitian-
penelitian sebelumnya yang menunjukkan keanekaragamasil penelitian
tentang faktor-faktor yang mempengaruhaudit delay Adanya
keanekaragaman tersebut mungkin dikarenakan adaeryedaan penilaian
pada variabel independen yang digunakanpada panelitPerbedaan
penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adaktmambahan faktor yang
diuji yaitu audit tenure Hal yang mendasari penambahan variabel ini
adalah dimungkinkan perusahan yang memiliki terebihl singkat akan
melakukan proses auditnya lebih lama karena belwemihki pemahaman
yang mendalam terhadap kegiatan operasi bisniss@eaan yang diaudit,

sehingga dapat memperpanjanglit delay.



Dalam penelitian ini akan meneliti tentang faktakibr yang
berpengaruh terhadaudit delaypada perusahaan manufaktur yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia tahun 2009-2012 karenasadaan manufaktur lebih
kompleks untuk diteliti dibandingkan perusahaamrga dan juga meneliti
dengan periode yang terbaru dibandingkan dengaaglipan sebelumnya agar

lebih akurat.

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, judoélgean yang akan
diajukan adalah “Analisis Faktor-Faktor yang Begemuh Terhadapudit
Delay pada Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di Bhfsk Indonesia

Tahun 2009-2012".

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang, dapat dirumuskasalah sebagai
berikut :

1. Apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhauadip delay

2. Apakah jenis opini auditor berpengaruh terhaalaglit delay

3. Apakah kompleksitas operasi perusahaan berpengamiadap audit
delay?

4. Apakah jumlah komite audit berpengaruh terhaalagtit delay

5. Apakah profitabilitas berpengaruh terhadaplit delay

6. Apakah solvabilitas berpengaruh terhadagit delay?

7. Apakahaudit tenureberpengaruh terhadapdit delay



1.3Tujuan dan Manfaat Penelitian
1.3.1 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk :

1. Untuk memberikan bukti empiris apakah ukuran pdraaa
berpengaruh terhadaudit delaypada perusahaan manufaktur.

2. Untuk memberikan bukti empiris apakah jenis opiniditor
berpengaruh terhadaudit delaypada perusahaan manufaktur.

3. Untuk memberikan bukti empiris apakah kompleksitagerasi
perusahaan berpengaruh terhadapdit delay pada perusahaan
manufaktur.

4. Untuk memberikan bukti empiris apakah jumlah kom#edit
berpengaruh terhadaudit delaypada perusahaan manufaktur.

5. Untuk memberikan bukti empiris apakah profitabditberpengaruh
terhadapaudit delaypada perusahaan manufaktur.

6. Untuk memberikan bukti empiris apakah solvabilitasrpengaruh
terhadapaudit delaypada perusahaan manufaktur.

7. Untuk memberikan bukti empiris apakaudit tenuréerpengaruh

terhadapaudit delaypada perusahaan manufaktur.

1.3.2 Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian yang diperoleh dari penelitiam adalah sebagai
berikut :

1) Manfaat Praktis



Bagi auditor, diharapkan dapat membantu auditorardal
mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhdiadelay,
sehingga dapat mengoptimalkan kinerja dalam pedapor
keuangan yang telah ditentukan Bapepam-LK dengpat te
waktu.
2) Manfaat Teoritis

Sarana untuk menambah wawasan dan pengetahuanmaefajeor-

faktor yang mempengarulaiudit delaypada perusahaan manufaktur

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, bukti empiersebut dapat

dijadikan tambahan wawasan dalam penelitian beTyleut

1.4 Sistematika Penulisan
Penulisan penelitian ini menggunakan sistematikaga berikut :
BAB | PENDAHULUAN
Bab ini menguraikan tentang latar belakang yangdasari dilakukannya
penelitian ini. Selain itu, di bab ini juga dipakan perumusan masalah,

tujuan dan kegunaan dari penelitian ini serta siaté&ka penulisan.
BAB Il TELAAH PUSTAKA

Bab ini membahas mengenai teori-teori yang melangselitian ini dan
menjadi dasar acuan teori yang digunakan dalamsaphda penelitian ini,

yang meliputi landasan teori, penelitian terdatddn kerangka pemikiran.
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BAB Il METODE PENELITIAN

Bab ini berisi metode penelitian yang digunakarukimhelakukan penelitian
ini, yang mencakup variabel penelitian dan defirmperasional variabel,
populasi dan sampel, jenis dan sumber data, mgtedgumpulan data, dan

metode analisis data.

BAB IV HASIL DAN ANALISIS

Bab ini berisi uraian deskripsi objek penelitianalisis data, dan interpretasi

hasil penelitian.

BABV PENUTUP

Bab ini membahas kesimpulan dari analisis yandgdKan, serta saran yang

dapat disampaikan untuk penelitian yang akan dataggenaaudit delay.



BAB Il

TELAAH PUSTAKA

2.1 Landasan Teori
2.1.1 Teori Kepatuhan Compliance Theory)

Teori kepatuhan pada bidang psikologis dan sosiolegih
menekankan pada pentingnya proses sosialisasi dalampengaruhi
perilaku kepatuhan seorang individu. Menurut Siytis{2010) terdapat
dua perspektif dasar dalam literatur sosiologi neeag kepatuhan pada
hukum, vyaitu instrumental dan normatif. Perspekirfstrumental
mengasumsikan individu secara utuh didorong olgtek&ngan pribadi
dan tanggapan-tanggapan terhadap perubahan insgamifpenalti yang
berhubungan dengan perilaku. Perspektif normatihud®ingan dengan
apa yang orang anggap sebagai moral dan berlavd@magan kepentingan
pribadi mereka.

Seorang individu cenderung mematuhi hukum yang kaere
anggap sesuai dan konsisten dengan norma-normanahtenereka.
Komitmen normatif melalui moralitas personalofmative commitment
through morality berarti memenuhi hukum karena hukum tersebut
dianggap sebagai keharusan, sedangkan komitmen atibrmelalui
legitimasi flormative commitment through legitimadyerarti mematuhi
aturan karena otoritas penyusun hukum tersebut ikernak untuk

mendikte pelaku (Sulistiyo, 2010).

11
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Berdasarkan perspektif normatif sudah seharusnyavdaeori
kepatuhan ini diterapkan di bidang akuntansi. Tiamtuakan kepatuhan
terhadap ketepatan waktu dalam penyampaian lap@aangan tahunan
perusahaan publik di indonesia telah diatur dalamddng-Undang No. 8
Tahun 1995 tentang Pasar Modal, dan selanjutnyardialam Peraturan
Bapepam-LK Nomor X.K.2, Lampiran Keputusan Ketuap&zam-LK
Nomor : KEP-36/PM/2003 tentang Kewajiban Penyampadiaporan
Keuangan Berkala. Peraturan-peraturan tersebut rasechukum
mengisyaratkan kepatuhan perilaku setiap individaupoin organisasi
(perusahaan publik) yang terlibat di pasar modalohesia untuk
menyampaikan laporan keuangan tahunan perusaheara sepat waktu
kepada Bapepam-LK. Hal tersebut sesuai dengan tkepatuhan
(compliance theony

Teori kepatuhan dapat mendorong seseorang untiikriedamatuhi
peraturan yang berlaku, sama halnya dengan pemasafang berusaha
untuk menyampaikan laporan keuangan tepat waktankamerupakan
kewajiban perusahaan untuk menyampaikan laporarankgun tepat
waktu, dan juga akan sangat bermanfaat bagi panggpea laporan
keuangan. Laporan keuangan yang disampaikan daablikigsikan
dengan tepat waktu akan memiliki nilai lebih yankara berdampak
terhadap perusahaan tersebut, karena laporan l®uapgng dapat
digunakan di saat yang tepat akan sangat bermatifsatdingkan dengan

laporan keuangan yang baru didapatkan di s#sdr sudah tidak
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membutuhkannya lagi. Dengan adanya teori ini dijlkeaa perusahaan

dapet menghindari terjadingadit delay

2.1.2 Teori Keagenan

Jensen dan Meckling (1976) menjelaskan teori ageaebigai
hubungan antara agen (manajemen) dan prinsipalil{kemrinsipal yang
dalam hal ini diwakili oleh shareholders menuntkirgabilitas dari agen
yang diwakili oleh manajer melalui pelaporan infasnkeuangan. Agen
bertindak sebagai pihak yang mempunyai wewenangndahengambil
keputusan, sedangkan prinsipal merupakan pihak yaeggevaluasi.
Implementasiagency theorydapat berupa kontrak kerja yang mengatur
proporsi hak dan kewajiban masing-masing pihak deng
memaksimumkan utilitas, sehingga diharapkan agenrtindak
menggunakan cara-cara yang sesuai dengan kepentipgansipal.
Prinsipal akan memberikan insentif yang layak padgen sehingga

tercapai kontrak kerja yang optimal.

Pelaporan informasi keuangan memiliki dua tujuarama.
Pertama, sebagai cara untuk mentransfer informasintanajer ke pihak
ketiga. Kedua, mengurangi asimetri informasi anfaiteak internal dan
eksternal perusahaan. Asimetri informasi merupaietidakseimbangan
informasi akibat distribusi informasi yang tidaknsa antara prinsipal
dengan agen. Efek asimetris informasi dapat beagpaerse selectign
yaitu keadaan prinsipal tidak dapat mengetahui @pdéeputusan yang

diambil agen benar-benar berdasarkan atas inforyaasgj diperoleh, atau
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terjadi sebagai sebuah kelalaian dalam tugas, dayat terjadimoral
hazard yaitu permasalahan yang timbul jika agen tidakakeanakan hal-
hal dalam kontrak kerja. Agen harus diberikan itifelan pengawasan
yang memadai agar dapat melaksanakan tugasnya mdebgi.
Pengawasan dapat dilakukan melalui beberapa caity pengikatan
agen, pemeriksaan laporan keuangan, dan pemba&rbadap keputusan

yang dapat diambil manajemen.

Auditor merupakan pihak yang diyakini mampu menjatabi
kepentingan antara pihak prinsipal dengan agen ndataengelola
keuangan perusahaan. Laporan keuangan auditan akarugasil akhir
proses akuntansi yang menyajikan informasi yanggle dalam
pengambilan keputusan prinsipal dan dapat meyakipkensipal bahwa
laporan keuangan yang disajikan berkualitas memeéthria relevansi
dan reliabilitas. Kriteria relevansi dipenuhi apablaporan keuangan
mempunyapredictive valueataufeedback valuedan disajikan tepat pada
waktunya. Kriteria dapat dipercaya dapat dipenupabda laporan
keuangan dapat diuji, netral, dan jujur (Abduliral2001). Penyampaian
keuangan secara tepat waktu akan dapat meminintaligidinya asimetri

informasi antara pihak manajemen dan stakeholder.

2.1.2 Laporan Keuangan
Laporan keuangan merupakan ringkasan dari suatisepro
pencatatan, atau merupakan suatu ringkasan damsalsi-transaksi

keuangan yang terjadi selama tahun buku yang rmghkatan (Baridwan,
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2000). Sedangkan menurut Kartika (2009), laporamakgan merupakan
bagian dari proses pelaporan keuangan. Pelapo@mgan merupakan
salah satu sumber informasi yang mengkomunikadikanaan keuangan
dari hasil operasi perusahaan dalam periode tertezpada pihak-pihak
yang berkepentingan sehingga manajemen mendapati@masi yang

bermanfaat. Menurut PSAK No. 1 Paragraf ke 7 (Re@®9), laporan

keuangan adalah suatu penyajian terstruktur dasisp&euangan dan

kinerja keuangan suatu entitas.

Tujuan laporan keuangan adalah memberikan informasigenai
posisi keuangan, kinerja keuangan dan arus kataentang bermanfaat
bagi sebagian besar kalangan pengguna Ilaporan dauanialam
pembuatan keputusan ekonomi (PSAK No.1, par.7)otaap keuangan
juga menunjukkan hasil pertanggungjawaban manaj&taEnpenggunaan

sumber daya yang dipercayakan kepada mereka.

Komponen laporan keuangan yang lengkap menuruty&am
Standar Akuntansi Keuangan No. 1 (Revisi 2009) ydisghkan tanggal
15 Desember 2009 dan mulai efektif berlaku untakigole tahun buku
yang dimulai pada atau setelah tanggal 1 Januafd,J@poran keuangan

yang lengkap harus meliputi komponen-komponen herik

1. Laporan posisi keuangan pada akhir periode
2. Laporan laba rugi komprehensif selama periode

3. Laporan perubahan ekuitas selama periode
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4. Laporan arus kas selama periode

5. Catatan atas laporan keuangan

6. Laporan posisi keuangan pada awal periode kompayaing
disajikan ketika entitas menerapkan suatu kebijakacara
retrospektif atau membuat penyajian kembali pasipporan
keuangan, atau ketika entitas mereklasifikasi pss-galam

laporan keuangannya.

Informasi lain tetap disajikan untuk menghasillkgmyajian yang
wajar walaupun pengungkapan tersebut tidak diharusideh standar

akuntansi (PSAK No.1, par.10).

Karakteristik kualitas laporan keuangan sebagaimaj@g
dinyatakan dalam Pernyataan Standar Akuntansi Kgma(PSAK :2009)

No.1 adalah :

1. Dapat dipahami
Kualitas penting informasi dalam laporan keuangaalah
kemudahannya untuk dapat dipahami oleh penggumggaa
diasumsikan memiliki pengetahuan yang memadai rignta
aktivitas ekonomi dan bisnis, akuntansi, serta kemauntuk
mempelajari informasi dengan ketekunan yang wajar.

2. Relevan
Informasi harus relevan untuk memenuhi kebuturemgguna

dalam proses pengambilan keputusan. Informasi uwliseb
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relevan ketika dapat mempengaruhi keputusan ekonomi
pengguna, dengan membantu mengevaluasi peristinvga ma
lalu, masa kini dan masa depan.

3. Keandalan
Informasi yang bermanfaat adalah yang memiliki kiadsmn
(reliable). Informasi memiliki kualitas andal jika bebas idar
pengertian yang menyesatkan, kesalahan material,ddpat
diandalkan penggunaannya sebagai penyajian yang &iau
jujur (faithful representation dari yang seharusnya disajikan
atau yang secara wajar diharapkan dapat disajikan.

4. Dapat dibandingkan
Pengguna harus dapat memperbandingkan laporan deuan
perusahaan antar periode untuk mengidentifikasikan
kecenderungaftrend) posisi dan kinerja keuangan. Pengguna
juga harus dapat memperbandingkan laporan keuaaugm
perusahaan untuk mengevaluasi posisi keuangamnj&iserta

perubahan posisi keuangan secara relatif.

2.1.3 Audit

Auditing adalah sebagai suatu proses yang sistendsiam
memperoleh dan mengevaluasi bukti secara obje&hfyyberhubungan
dengan pernyataan tentang tindakan-tindakan daadikekejadian
ekonomi untuk menentukan tingkat hubungan antaranyptaan-

pernyataan tersebut dengan kriteria yang ditetapkaan
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mengkomunikasikan hasilnya dengan pihak-pihak yaedgepentingan

(Mulyadi,2002)

MenurutArrens et all Dalam Sari (2011) auditing adalah :

“Auditing is the accumulation and evaluation of gamce about
information to determine and repotr on the degréecarrespondence
between the information and established criteriadifing should be

done by competent, independent person. “

Dalam melaksanakan audit, faktor-faktor yang hatipgrhatikan

sebagai berikut :

1. Dibutuhkan informasi yang dapat diukur dan sejumlah
kriteria (standar) yang dapatb digunakan sebagai
panduan untuk mengevaluasi informasi tersebut.

2. Penetapan entitas ekonomi dan periode waktu yang
diaudit harus jelas untuk menentukan lingkup tanggu
jawab auditor.

3. Bahan bukti harus diperoleh dalam jumlah dan kaslit
yang cukup untuk memenuhi tujuan audit.

4. Kemampuan auditor memahami kriteria yang
digunakan serta sikap independen dalam
mengumpulkan bahan bukti yang diperlukan untuk

mendukung kesimpulan yang akan diambilnya.
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Dalam, pelaksanaannya, laporan keuangan yang atla pguk
diaudit sebelum akhirnya dipublikasikan. Yuliyaf#010) menyatakan

pentingnya mengaudit laporan keuangan adalah :

1. Adanya perbedaan kepentingan antara pemakai laporan
keuangan dengan manajemen sebagai pihak yang
bertanggungjawab terhadap penyusunan laporan kamang
tersebut.

2. Laporan keuangan memegang peranan penting dalasespro
pengambilan keputusan oleh para pengguna lapotsamgan.

3. Kerumitan data.

4. Keterbatasan akses pemakai laporan keuangan terhada

catatan-catatan akuntansi.

Audit yang dilaksanakan auditor merupakan suatggumintuk
menentukan apakah laporan keuangan yang disushinmaleajemen telah
memenuhi kriteria atau telah memenuhi ketentuaerkean yang telah
digariskan dalam Prinsip-Prinsip Akuntansi Bertexridmum (Yuliyanti,

2010).

Tujuan umum audit terhadap laporan keuangan adafghk
memberikan pernyataan pendapat apakah laporandgaugang diperiksa
menyajikan secara wajar, dalam segala hal yandfdtensateriil, sesuai

dengan prinsip-prinsip akuntansi yang berlaku umum.

Ada lima tipe pokok laporan audit yang diterbitkdeh auditor :
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1. Laporan yang berisi pendapat wajar tanpa pengecuali
(unqualified opinion report).

2. Laporan yang berisi pendapat wajar tanpa pengecudéngan
bahasa penjelasdanqualified opinion report with explanatory
language)

3. Laporan yang berisi pendapat wajar dengan pengeanual
(qualified opinion report)

4. Laporan yang berisi pendapat tidak wafadverse opinion
report)

5. Laporan yang di dalamnya auditor tidak menyatakemdppat
(disclaimer of opinion report).

2.1.4 Standar Auditing
Standar auditing merupakan ukuran pelaksanaankamdgang
merupakan pedoman umum bagi auditor dalam melakaana
audit (Mulyadi, 2002). Berikut standar auditing gartelah

ditetapkan oleh 1Al (2004):

a. Standar umum
1. Audit harus dilaksanakan oleh seorang atau lebihgya
memiliki keahlian dan pelatihan teknis cukup sebaga
auditor.
2. Dalam semua hal yang berhubungan dengan perikatan,
independensi, dalam sikap mental harus diperhatitain

auditor.
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3. Dalam pelaksanaan audit dan penyusunan laporannya,
auditor wajib menggunakan kemahiran profesionalnya
dengan cermat dan seksama.

b. Standar pekerjaan lapangan

1. Pekerjaan harus direncanakan sebaik-baiknya jdkan

digunakan asisten harus disupervisi dengan sergastin

2. Pemahaman memadai atas pengendalian intern harus

diperoleh untukmerencanakan audit dan menentukain saat,

dan lingkup pengujian yang akandilakukan.

3. Bukti audit kompeten yang cukup harus diperatetialui

inspeksi, pengamatan, permintaan keterangan, dafirrkasi

sebagai dasar memadai untuk menyatakan pendapst ata

laporan keuangan yang diaudit.

c. Standar Pelaporan:

1. Laporan auditor harus menyatakan apakah lagaaangan
telah disusun sesuai dengan prinsip akuntansi ymaraku
umum di Indonesia.

2. Laporan auditor harus menunjukkan, jika ada,
ketidakkonsistenan  penerapanprinsip  akuntansi  dalam
penyusunan laporan keuangan periode berjalan diigiah
dengan penerapan prinsip akuntansi tersebut dakmode

sebelumnya.
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3. Pengungkapan informatif dalam laporaan keuartgauos
dipandang memadai, kecuali dinyatakan lain dalaporkn
auditor.
4. Laporan auditor harus memuat suatu pernyataadapgat
mengenai laporan keuangan secara keseluruhan atdu s
asersi bahwa pernyataan demikian tidak dapat @#eriJika
pendapat secara keseluruhan tidak dapat diberikan,
makaalasannya harus dinyatakan. Dalam hal namaoaudi
dikaitkan dengan laporan keuangan, maka laporarntoaud
harus memuat petunjuk yang jelas mengenai sifaerjan
audit yang dilaksanakan, jika ada, dan tingkagjgangjawab
yang dipikul oleh auditor (IAl, 2001: 150.1 & 150.2

Dalam prakteknya, pelaksanaan audit yang semakinas
dengan standar akan membutuhkan waktu semakin lama.
Demikian pula sebaliknya, waktu yang diperlukan raka
semakin pendek ketika pelaksanaan makin tidak sdsagan
standar. Pertimbangan bahwa Ilaporan keuangan harus
disampaikan tepat waktu mengakibatkan auditor cemde
mengambil pilihan mengabaikan standar, sementasssidiain
adanya tuntutan relevansi informasi mengharuskatitau

untuk melaksanakan audit sesuai standar (Lest&f)20
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2.1.5 Audit Delay

Audit delay didefinisikan sebagai rentang waktu
penyelesaian laporan audit laporan keuangan tahudiakur
berdasar lamanya hari yang dibutuhkan untuk menfgiefaporan
keuangan auditor independen atas audit laporan ngena
perusahaan sejak tanggal tutup buku perusahaaty par 31
Desember sampai tanggal yang tertera pada lapouaiitor
independen (Rachmawati,2008) Menurut Dyer & McH@gddlam
Utami 2006), “Auditor’s report lag is the open interval of number
of days from the year end to the date recordedhas dpinion
signature date in the auditor’s repoft.Ketepatan waktu laporan
keuangan audit merupakan hal yang sangat pentimgsuknya
untuk perusahaan-perusahaan publik yang menggunpkaar
modal sebagai salah satu sumber pendanaan. Meruawtence
dan Briyan dalam Yulianti (201®udit delayadalah lamanya hari
yang dibutuhkan auditor untuk menyelesaikan pe&arguditnya,
yang diukur dari tanggal penutupan tahun buku hantanggal

diterbitkannya laporan keuangan audit.

Dalam melaksanakan audit, auditor biasanya melakuka
suatu perencanaan dengan membuat perencanaan (tiai¢u
budge} yang menetapkan pedoman mengenai jumlah waktu
masing-masing kegiatan audit. Anggaran tersebutipadian suatu

pedoman, namun tidak absolut. Apabila auditor nmapging dari
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program audit akibat suatu kondisi, auditor jugangkin terpaksa
menyimpang dari anggaran waktu. Terdapat tekangn caaditor
dalam hal ini, antara memenuhianggaran waktu untuk
menunjukkan efisiensi dan evaluasi kinerjanya attap pada
profesionalitasnya sesuai dengan Standar Profdgamakuntan
Publik (SPAP) yang menyatakan bahwa audit haruskulian
dengan cermat dan teliti serta alat-alat pengumpblakti yang
memadai. Bila tidak sesuai dengan tujuan pokok taudaka
informasi yang diberikan juga tidak baik dan dapsrugikan.
Proses audit sangat memerlukan waktu sehinggaibatdiepada
audit delay yang nantinya berpengaruh terhadap ketidaktepatan

waktu pelaporan keuangan.

Informasi yang sebenarnya bernilai tinggi dapat jadin
tidak relevan kalau tidak tersedia pada saat ditkatao.
Ketepatwaktuan informasi mengandung pengertian bahw
informasi tersedia sebelum kehilangan kemampuanagtuk
mempengaruhi atau membuat perbedaan dalam keputusan
Informasi harus disampaikan sedini mungkin untukpata
digunakan sebagai dasar membantu dalam pengankiejariusan
ekonomi dan untuk menghindari tertundanya pengambil

keputusan tersebut (Baridwan 2001, h.5).
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Dyer dan McHug dalam Wirakusuma (2004) menggunakan
tiga kriteria keterlambatan pelaporan keuangan ndala

penelitiannya :

1.Preliminary lag : Interval jumlah hari antara tanggal
laporan keuangan sampai penerimaan laporan akblmyomari

oleh bursa.

2. Auditor’s report lag: Interval jumlah hari antara tanggal

laporan keuangan sampai tanggal laporan auditiodditangani .

3. Total lag Interval jumlah hari antara tanggal laporan
keuangan sampai tanggal penerimaan laporan dimsiitén di

bursa.

2.1.6 Faktor-Faktor yang MempengaruhiAudit Delay
2.1.6.1 Ukuran Perusahaan

Faktor ukuran perusahaan dapat dilihat dari kepleamnil jumlah
total aset, jumlah total penjualan tiap periodejlph karyawan, dan lain-
lain. Penelitian ini menggunakan total aset yanmildi perusahaan
sebagai proksi ukuran perusahaan. Perusahaan yamgikn total asset
yang besar memiliki hubungan dengan ketepatan waktiran keuangan.
Menurut Warren et al. (2008,52fsets are resources owned by physical

items, such as cash and supplies, or intangiblashhve value

Menurut Courtis di New Zealand, penelitian Gillingenelitian

Davies dan Whitterd di Australia, dan lain sebagaidalam Rachmawati
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(2008) menunjukkan bahwaudit delay memiliki hubungan negatif
dengan ukuran perusahaan yang menggunakan prokai #sset.
Penyebabnya adalah pertama, perusahaan-perusalgaamublic atau
perusahaan besar mempunyai sistem pengendaliamahtgang baik
sehingga dapat mengurangi tingkat kesalahan dakmyapan laporan
keuangan perusahaan sehingga memudahkan audieon daklakukan
pengauditan laporan keuangan dan mendorong audigar dapat
menyelesaikan pekerjaan auditnya dengan tepat wakémahnya
pengendalian internal klien memberikan dampa&udit delay yang
semakin panjang karena auditor membutuhkan sejumiakiu untuk
mencari evidential matteryang lebih lengkap dan kompleks untuk
mendukung opininya. Kedua, perusahaan-perusahaaar bmemiliki
sumber daya keuangan untuk membaguadit feeyang lebih besar guna
mendapatkan pelayanan audit yang lebih cepat dgarasedilakukan
setelah tahun buku berakhir. Ketiga, perusahaamsphaan besar
cenderung mendapat tekanan dari pihak eksterna tiaggi terhadap
kinerja keuangan perusahaan, sehingga manajemen hkausaha
mempublikasikan laporan audit dan laporan keuaragatitan lebih tepat

waktu (Ahmad dan Kamarudin dalam Yuliana dan Ardiz204).

Wirakusuma (2004) mengutip pernyataan Dyer danhHymng
menyatakan bahwa manajemen perusahaan besar, knedulongan
untuk mengurangi masalahudit report lag dan penundaan laporan

keuangan. Hal ini disebabkan karena perusahaam $&santiasa diawasi
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secara ketat oleh para investor, asosiasi perdagardpn oleh agen
regulator. Perusahaan besar juga menghadapi tekgran kuat untuk
menyampaikan laporan keuangan lebih cepat dibakaimgdengan

perusahaan kecil.

Namun sebaliknya hasil penelitian Halim (2000)raidnesia tidak
berhasil membuktikan ukuran perusahaan yang meagiganproksi total
asset mempunyai pengaruh yang signifikan terhadapt delay Hasil
penelitian Halim (2000) menyatakan bahwa ukuranugsraan tidak

berpengaruh kuat terhadap audit delay, namun adalmigannya positif.

Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Carslaw idaplan
dalam Lestari (2010) di New Zaeland yang menggumaicdal asset
sebagai proksi ukuran perusahaan menunjukkan badwet delay
mempunyai hubungan berkebalikan dengan ukuran gleaas. Hal ini
terjadi karena perusahaan yang lebih besar memperegendalian
internal yang lebih kuat yang dapat mengurangi kkéesingan kesalahan
pelaporan keuangan yang mungkin terjadi dan melgakimuditor untuk
mengendalikan pengendalian yang lebih luas dan kumbelakukan
pekerjaan internal. Selain itu berkaitan dengaay@#lan yang lebih baik

oleh perusahaan, untuk memastikan kepuasan dami yding lebih besar.

2.1.6.2 Jenis Opini Auditor
Opini atau pendapat auditor merupakan kesinmpudauditor

berdasarkan hasil audit. Auditor menyatakan pertdgpaberdasar pada
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audit yang dilaksanakan berdasarkan standar agditam atas temuan-
temuannya. Standar auditing antara lain memuat estpadar pelaporan.
Dalam hal pemberian opini, Standar Pelaporan keerdplam SPAP

(IA1,2001) :

Laporan audit harus memuat suatu pernyataan pendegragenai
laporan keuangan secara keseluruhan atau suati lhabwa pernyataan
demikian tidak dapat diberikan. Jika pendapat se&aseluruhan tidak
dapat diberikan, maka alasannya harus dinyatakatanD hal nama
auditor dikaitkan dengan laporan keuangan, makardapauditor harus
memuat petunjuk yang jelas mengenai sifat pekerjaadit yang

dilaksanakan, jika ada, dan tingkat tanggung jayeaty dipikul auditor.

Auditor sebagai pihak yang independen dalam pesesik
laporan keuangan suatu perusahaan, yang akan mlkambpendapat atas
kewajaran laporan keuangan yang diauditnya. Pehdajolitor sangatlah
penting bagi perusahaan atau pihak-pihak lain yaeghbutuhkan hasil
laporan keuangan auditan. Auditor dapat memilia ppndapat yang akan

dinyatakan atas laporan keuangan auditan.

Ada lima tipe pendapat laporan audit yang ditegbitkoleh auditor

(Mulyadi 2002, h.20-22):

1) Pendapat Wajar Tanpa Pengecualldnqualified Opiniof)

Pendapat wajar tanpa pengecualian diberikan olditoayika tidak

terjadi pembatasan dalam lingkup audit dan terdppagecualian yang
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signifikan mengenai kewajaran dan penerapan pralsiptansi berterima
umum dalam penyusunan laporan keuangan, konsisteeserapan
akuntansi berterima umum, serta pengungkapan yamgaciai dalam

laporan keuangan.

Pendapat Wajar Tanpa Pengecualian dengan BahasdaBdunqualified

Opinion Report with Explanatory Langugge

Pendapat ini diberikan apabila audit telah dilak&an sesuai dengan
standar auditing. Penyajian pelaporan keuanganasekngan prinsip
akuntansi yang diterima umum, tetapi terdapat kaad@rtentu yang
mengharuskan auditor menambahkan suatu paragrapijelgsan
(penjelasan lain) laporan audit, meskipun tidak mpemgaruhi pendapat

wajar tanpa pengecualian atas laporan keuangan.

Pendapat Wajar dengan Pengecuali@nalified Opinion

Auditor memberikan opini wajar dengan pengecualsabila
lingkup audit dibatasi oleh klien, auditor tidak pd&d melaksanakan
prosedur audit yang penting atau tidak dapat meohgdeinformasi audit
yang penting karena kondisi-kondisi yang beraddudr kuasa klien
maupun auditor, laporan keuangan tidak sesuai deagantansi yang
berterima umum digunakan dalam penyusunan lapoeamngan tidak

ditetapkan secara konsisten.
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Pendapat Tidak Wajaadverse opinion

Akuntan memberikan pendapat tidak wajar jika lapdtauangan
klien tidak disusun berdasarkan prinsip akuntansrtesima umum
sehingga tidak menyajikan secara wajar posisi kgamanhasil usaha,

perubahan ekuitas, dan arus kas perusahaan klien.

Pernyataan Tidak Memberikan Pendamas¢laimer of Opinioh

Kondisi yang menyebabkan auditor tidak memberikamdapat adalah :

a) Pembatasan luar biasa atas ruang lingkup audit.

b) Auditor tidak independen dalam hubungannya denganrkya.

Opini yang dikeluarkan berdasarkan bukti dan permmselama
melaksanakan pekerjaan lapangan. Apabila selaraigaglaan pekerjaan
lapangan auditor tidak menemukan masalah ataupkt yang sangat
menyimpang sesuai dengan prinsip akuntansi berlakwm maka
auditor mungkin dapat dengan cepat menyelesaikgashya dan
kemudian mengeluarkan opini audit yang sesuai denuasil yang
diperoleh, tetapi jika auditor menemukan penyimpangarena laporan
keuangan tidak sesuai dengan prinsip akuntansi Ymergku umum
kemungkinan auditor akan mencari lagi penyimpangarserta  bukti-
bukti lain yang dapat mempengaruhi penyelesaiarimeakdit (Yuliyanti,
2010). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kekinan opini
yang dikeluarkan oleh auditor dapat mempengarulkitwpenyelesaian

audit.
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Hasil penelitian Ashton, Willingham dan Elliott dah Rahayu
(2011), Carslaw dan Kaplan dalam Lestari (201Qpsé&hmad dan
Kamarudin (2003) membuktikan bahwaudit report lag akan lebih
panjang jika perusahaan menerima pendapadlified atau selain
pendapatunqualified. Fenomena ini terjadi karena proses pemberian
pendapagualified tersebut melibatkan negosiasi dengan klien,korsulta
dengan partner audit yang lebih senior atau stafigelainnya dan
perluasan lingkup audit. Menurut penelitian Na'ii®98) bahwa tidak
ada pengaruh yang signifikan jenis opini akuntarbliputerhadap
ketidaktepatan pelaporan keuangan.

Tujuan utama audit atas laporan keuangan adalaluk unt
menyatakan pendapat apakah laporan keuangan kikajikdn secara
wajar, dalam semua hal yang material, sesuai depgasip akuntansi
berterima umum di Indonesia (Mulyadi,h.730). Lapoaaidit merupakan
alat formal yang digunakan oleh auditor dalam mengknikasikan
kesimpulan tentang laporan keuangan yang diaugiade pihak-pihak
yang berkepentingan.

Menurut Elliott (dalam Prabandari dan Rustiana, 720Gudit
delay yang relatif lama pada perusahaan yang mmeaexqualified
opinion, disebabkan karena proses pemberian opiditcx melibatkan
negoisasi dengan klien, konsultasi dengan parundit gang lebih senior
atau staf teknis lainnya dan perluasan lingkup tddasil penelitian

tersebut konsisten dengan observasi Simunic (ddfaabandari dan
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Rustiana, 2007), bahwaudit feeakan semakin besar apabila pemberian
pendapat menunjukkan qualified opinion.

2.1.6.3 Kompleksitas Operasi Perusahaan

Tingkat kompleksitas operasi sebuah perusahaan lyargantung

pada jumlah dan lokasi unit operasinya (cabangp sbversifikasi jalur
produk dan pasarnya, lebih cenderung mempengarwktuwyang
dibutuhkan auditor untuk menyelesaikan pekerjaaditaya. Menurut
Givolvy dan Palmon, dan Owunsu Ansah (dalam SiuR609),
menemukan bukti empiris bahwa tingkat kompleksi@grasi sebuah
perusahaan memiliki hubungan positif sehingga akempengaruh
terhadap audit delay. Perusahaan yang memiliki opérasi (cabang)
lebih banyak akan memerlukan waktu yang lebih laag auditor untuk
melakukan pekerjaan auditnya.

Jumlah anak perusahaan suatu perusahaan mewakildéksitas
jasa audit yang diberikan yang merupakan ukuranitratau tidaknya
transaksi yang dimiliki oleh klien KAP untuk diaudHay et al., dalam
Sulistiyo, 2010).

Menurut Ahmad dan Abidin (2008), antara komplelksparusahaan
yang dilihat dari diversifikasi bisnis operasi kiedan jumlah anak
perusahaan klien berdampak pada ketepatan wakipgrah keuangan, hal
tersebut dikarenakan auditor akan mengahbiskah kamyak waktu untuk
menyelesaikan tugas audit pada perusahaan Kkliery yaengalami

peningkatan kompleksitas perusahaan. Apabila midnaifiak perusahaan,
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maka perusahaan akan mengkonsolidasikan laporarangaonya.
Selanjutnya auditor mengaudit laporan konsolidasiigahaan tersebut.
2.1.6.4 Jumlah Komite Audit

Bapepam-LK mengeluarkan Surat Edaran No. SE-03/60{/2
yang mensyaratkan bahwa setiap perusahaan go plilidonesia wajib
membentuk komite audit dengan anggota minimal 8gsang diketuai
oleh satu orang komisaris independen perusahaadudaorang dari luar
perusahaan yang independen terhadap perusahaam 8el anggota
komite audit harus menguasai dan memiliki latankehg akuntansi dan
keuangan. Bagi perusahaan BUMN/BUMD, sesuai der§@putusan
Menteri Badan Usaha Milik Negara Nomor: 117/ M-MRUOD2
menyatakan bahwa: “Komisaris/ Dewan Pengawas haresbentuk
komite yang bekerja secara kolektif dan berfungsminantu Komisaris/
Dewan Pengawas dalam melaksanakan tugasnya, yagonbamtu
Komisaris/ Dewan Pengawas dalam memastikan efeltifisistem
pengendalian intern, efektivitas pelaksanaan tagaktor eksternal dan
auditor internal”.

Kalbers dan Fogarty dalam Rahayu (2011) menyebutgarfaktor
yang mempengaruhi keberhasilan komite audit dalaenjatankan
tugasnya yaitu kewenangan formal dan tertulis,alsamna manajemen
dan kualitas/ kompetensi anggota komite audit .aBipkan fungsi dan
peran dari komite audit bisa berjalan dengan dfedhingga laporan

keuangan tahunan dapat selesai tepat waktu dak ted@ambat dalam
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menyampaikannya kepada Bapepam.

Dalam peraturan No. IX.1.5 tentang “Pembentukan Badoman
Pelaksanaan Kerja Komite Audit”, Lampiran Keputugatua Bapepam
No: Kep-41/ PM/ 2003, komite audit didefinisikarbagai komite yang
dibentuk oleh Dewan Komisaris dalam rangka membamtlaksanakan
tugas dan fungsinya. Salah satu tugasnya adalamgketkan integritas
dan kredibilitas pelaporan keuangan yang dilakudemgan cara :

1) Mengawasi proses pelaporan termasuk sistem pengendaternal
dan penggunaan prinsip akuntansi berlaku umum;
2) Mengawasi proses audit secara keseluruhan.
Komite audit memiliki kontribusi pada pelaporan &aegan, yaitu :
1) berkurangnya pengukuran akuntansi yang tidak tepat,
2) berkurangnya pengungkapan akuntansi yang tidak; tepa
3) berkurangnya tindakan kecurangan manajemen daakindlegal.
(Siallagan dan Mahfoedz dalam Yuliyanti, 2010).

Dengan kontribusi yang diberikan oleh komite audihharapkan
dapat membantu proses audit dan akhirnya dapat sresyat
penyelesaian laporan keuangan auditan.
2.1.6.5 Profitabilitas

Profitabilitas merupakan rasio yang digunakan untugngukur
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungagi
perusahaan yang menunjukkan tingkat keefektivan rdanilai sejauh

mana kinerja perusahaan dalam menghasilkan kewarulpggi investor.
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Carslaw dan Kaplan (1991) dalam Rachmawati (20@8gymenyatakan
bahwa perusahaan yang mengalami rugi cenderung utehkan proses
pengauditan lebih lambat dari biasanya. Oleh kakeddatu, maka akan
terjadi pula keterlambatan dalam menyampaikan kdhewk kepada
publik.

Hasil penelitian oleh Wirakusuma (2004) menunjukkshwa
profitabilitas tidak memiliki pengaruh signifikadan memiliki hubungan
positif terhadap rentang waktu penyelesaian lap&erangan auditan.
Oleh sebab itu profitabilitas memiliki hubungan itibsterhadap
keterlambatan penyelesaian penyajian laporan keumang

Perusahaan yang mempunyai tingkat profitabilitaagydebih
tinggi membutuhkan waktu untuk mengaudit laporamakgan lebih
cepat dikarenakan keharusan menyampaikan kabar $etkepatnya
terhadap publik. Mereka juga memberikan alasan hahuditor yang
menghadapi perusahaan yang mengalami kerugian rkieragpon yang
lebih berhati-hati. (Ashton dkk., 1987)

2.1.6.6 Solvabilitas (Debt to Equity Ratio)

Solvabilitas merupakan kemampuan suatu perusaha#ok u
membayar semua hutang-hutangnya baik jangka pemdelpun jangka
panjang dengan menggunakan modal yang dimiliki@eamakin tinggi
rasio solvabilitas maka semakin tinggi pula redikougian atau kesulitan
keuangan yang dihadapi, Rasio hutang terhadapaskd#pat digunakan

sebagai indikator tingkat kesulitan keuangan péramsa.
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Rasio hutang terhadap ekuitas yang tinggi mencdwamnitingginya
resiko keuangan dan perusahaan mengalami kesukiunangan.
Kesulitan keuangan tersebut merupakan berita buyakg akan
mempengaruhi kondisi perusahaan di mata masyaiRikaetk manajemen
juga cenderung akan menunda penyampaian laporaangan yang
berisi berita buruk. Perusahaan dengan kondiso rastang terhadap
modal yang tinggi akan terlambat dalam penyampai@taporan
keuangannya, karena waktu yang ada digunakan umémekandebt to
equity ratioserendah-rendahnya (Utami, 2006).

2.1.6.7Audit Tenure

Audit tenureadalah masa perikatan (keterlibatan) antara Kantor
Akuntan Publik (KAP) dengan klien terkait jasa duding telah disepakati
Pemerintah mengatur dengan jelas jangka waktu giarikaudit memiliki
batas maksimal 6 tahun perikatan yang tertulisndaf@putusan Menteri
Keuangan Nomor 17/PMK.01 tahun 2008 tentang Jasant&dk Publik

pasal 3, berbunyi:
“Pemberian jasa audit umum atas laporan keuangatu €ntitas dapat
dilakukan oleh KAP paling lama 6 (enam) tahun bbkuaturut-turut dan

seorang Akuntan Publik paling lama untuk 3 (tiga)un buku berturut-
turut”.

Secara khusus, penelitian mengenai hubungan aerdire dengan
jangka waktu penyelesaian audit, ataudit delay juga telah dilakukan.
Penelitian Ashton efal. (1987), Lee etal. (2011) menguji kembali

hubunganaudit tenuredenganaudit delaypada lingkup penelitian yang



37

lebih besar, dilihat dari penelitian 2000 hingg®2@ada perusahaan yang
merupakan klien dari berbagai KAP di Amerika SerilRenelitian tersebut
menghasilkan kesimpulan bahwaudit tenure terkait dengan tingkat
efisiensi audit yang lebih tinggi, yakni berugpadit delayyang pendek.

Pada umumnya, penjelasan yang dapat menguraikamgai negatif
antara audit tenur dengandit delaydibangun berdasarkan argumen bahwa
auditor dengan tenur yang lebih pendek belum mknpkmahaman yang
mendalam dan memadai tentang perusahaan, sehireggparbesar potensi
kegagalan audit yang dapat mengakibatkan dwagit delayyang lebih
panjang. Oleh karena itu, dibutuhkan rentang wadtusus bagi auditor
untuk membangun pemahaman atas karakteristik bauns operasional
perusahaan pada masa awal perikatan a&ért-up dibutuhkan agar
auditor menjadi lebih familiar dengan pencatataperasional, kendali
internal, serta kertas kerja (working paper) kl{&shton etal.,1987). Hal
ini mengakibatkan auditor akan menghabiskan lelaihybk waktu dalam
pelaksanaan proses audit pada tahun-tahun awaatzeri audit dengan
perusahaan (Caramanis dan Lenox, 2008). Dengarkidemnpemahaman
auditor atas karakteristik operasional perusahaamadi lebih lengkap dan
mendalam seiring peningkataudit tenure (Carcello dan Nagy, 2004).
General Accounting Office-GAO (2003) di Amerika Rat menyatakan
pemahaman tersebut dapat diperoleh dalam rentakiy waa hingga tiga

tahun sejak awal perikatan audit.
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2.2 Penelitian Terdahulu
Penelitian terdahulu mengenai audit delay telahydlardilakukan di
luar Indonesia maupun di Indonesia. Hasil dari peae-penelitian
terdahulu tentang faktor-faktor yang mempengaratdit delay dapat

dilihat pada tabel 2.1.



Tabel 2. 1 PenelitianTerdahulu
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No Nama Variabel Penelitian Metode Hasil Penelitian

1 | Ashtondan | Kompleksitas Regresi Jenis opini
Elliot (1987)| perusahaan, linear qualified,

kompleksitas berganda perusahaan
operasional, industri,
kompleksitas perusahaan
keuangan, nonpublik,
kompleksitas tahun buku
pelaporan keuangan, selain 31

jenis Desember, SPI da
industri,perusahaan EDP vyang lenal
publik atau nonpublik, Memperpanjangaudi
tahun buku, SPI, EDP, delay.

audit  firm  tenure

besarnya laba/rugi,

profitabilitas, dan jenis

opini.

2 | Monirul Variabel independen: Regresi Hanya variabel anak
Alam Ukuran KAP,  juntah linear perusahaan
IF—)IotssaTT dallr penjkualan,profltabllltas,h berganda | nhultinasional yarlg

eterJ.Taylg ana perusahaa I
(1998) multinasional, Ukura S|gn'|f|kan terhadg
perusahaan,solvabilitas, a audit  delay. Dan
auditfee keenam variabe
lainnya tid&
berpengaruh
signifikan  terhadg
auditcelay.

3 | Raja Adzin Ukuran perusahaan, jeni§ Regresi Jenis industri, lehir
Raja Ahmag industri, laba/rugi, pos luginear tahun  buku, opir
dan Kharul| biasa, opini audit, mutas berganda | auditor, reutas
Anuar  Bn| auditor, akhir tahunbuku auditor, laba atau rilg
Kamarudin | dan rasio dtal hutan usaha, dan &iO
(2003) terhadap total asset. hutang  berpengah

signifikan  terhadg

audit delay

Sedangkan pos lga
biasa dan ukura

perusahaan tida

berpengaruh terhadap
audit delay
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Wirakusuma Jenis opini, Regresi Jenis opini,
(2004) solvabilitas, internal linear solvabilitas,
auditor, ukuran berganda | internal auditor,
perusahaan, dan ukuran
profitabilitas, reputasi perusahaan
auditor, jenis industri. berpengaruh
terhadap
rentang
waktu
penyelesaian
audit.
Profitabilitas, reutas
auditor, da jenig
industri tidal
berpengaruh.
Subektidan | Profitabilitas, ukuran Regresi Kelima variabe
Widiyanti perusahaan, sektor | linear independen
(2004) industri, opini | berganda | berpengaruh
auditor,KAPBIg 5 signifikan  terhadap
audit delay.
Wiwik Ukuran perusahaanjeniy Regresi Semua faktor terdei
Utami industri, lamanydinear berpengaruh terhapa
(2006) perusahaan menjadi i&h berganda | audit delay
KAP, opini auditoy
laba/rugi, rasio hutang
terhadap ekuitas
Prabandari | profitability,internal Regresi ukuran perusahaan
dan auditor, solvability, ukuray linear dan pengumumaln
Rustiana perusahaan, ukuran @i berganda |laba atau rugi usaha
(2007) akuntansi publik mempunyai pengaruh
terhadapaudit delay
Sebaliknya debt to
assets ratidan
ukuran KAP tid#
berpengaruh terhapa
audit delay
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8 | Ayoib ChelJenis industri, ukuranRegresi Hanya
Ahmad da perusahaan, jumlah anpknear kepemilikan
Shamharir | perusahaan, jumlahberganda | saham direksi
Abidin persediaan dan piutang yang  signifikan
(2008) dibagi total aset, terhadap  audit

proporsi hutang jangka delay
panjang terhadap tota

ekuitas, proporsi laba

bersih terhadap ekuitas

pemegang saham

kepemilikan saham

direksi, perusahaan

auditor, bulan akhir

tutup buku, opini auditor,

pergantian auditor.

9 | Sistya faktor internal: | Regresi Semua  variabel
Rachmawat| profitabilitas, solvabilitas,| linier berpengaruh
(2008) internal auditor, dan size berganda |terhadap  audit

perusahaan. delay
faktor eksternal: ukuran
KAP

10 | Andi Kartikg Ukuran perusahaan, Regresi Ukuran

(2009) laba/rugi operasi, opini| linear perusahaan,laba/rugi,
tingkat profitabilitas, | berganda | dan opini auditr

reputasi auditor mempunyai pengah

negatif dan signifika

terhadapudit delay..

11 | Novice Profitabilitas, solvabilitas, Regresi Ukuran  perusaha
Lianto dar ukuran perusahaan, umudinear dan jenis industri tidg
Budi perusahaan, jenis industri berganda | mempunyai pengari
Hartono terhadapaudit delay
Kusuma
(2010)

12 Meylisa Total asset, Kklasifikas| Regresi Klasifikasi  industri
Januar jenis industri, laba/rugi linear laba/rugi tahu
Iskandardar tahun berjalan, jenis opini berganda | berjalan, ukuran KA
Estralita audit, ukuran KAPR debt berpengaruh terhad
Trisnawati | proportion audit delay.

(2010)
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13 Kadek
Prananjaya

(2011)

H

? profitabilitas, laba/rugi
operasi, opini  tahun
sekarang, opini tahur

sebelumya, ukuran KAP
opini going concern, dar

ukuran perusahaan

Regresi
linear

1 berganda

I

bahwalaba/rugi
operasi, ukuran
KAP, dan ukuran
perusahaan
berpengaruh
signifikan terhadap
audit delay
Sedangkan
profitabilitas, opini
tahun sekarang
opini tahun
sebelumnya, darn
opini going concern
tidak  berpengaruh
terhadap audit
delay

Sumber:Data sekunder yang diolah
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2.3 Kerangka Pemikiran

Informasi yang relevan adalah informasi yang memgpun
predictable, feed back valudan tepat waktu (Smith dan Skousen dalam
Yuliyanti, 2010). Audit delay berpengaruh terhadamkat relevansi
informasi dalam laporan keuangan, dan pada tingkputusan yang
didasarkan pada informasi tersebut. Ketepatan waldngimplikasikan
bahwa laporan keuangan seharusnya disajikan pada isterval waktu,
maksudnya untuk menjelaskan perubahan di dalamsaleaan yang
mungkin mempengaruhi pemakai informasi pada waktambuat
prediksi dan keputusan. Ketepatan waktu pelapoeadis dipengaruhi
oleh lamanya audit (Hendriksen, 2001).

Semakin lama auditor menyelesaikan pekerjaan auditmaka
semakin lama pula audit delay. Jikadit delay semakin lama, maka
kemungkinan keterlambatan penyampaian laporan kemarsemakin
besar.

Penelitian ini akan menguji faktor-faktor yang memmgaruhi audit
delay dengan variabel bebasnya yaitu ukuran pemasahjenis opini
auditor, kompleksitas operasi perusahaan, jumlahmitko audit,
profitabilitas, solvabilitas, audit tenur. Berddsar kerangka pemikiran

yang telah diuraikan, dapat digambarkan denganrbsejaagai berikut:
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Gambar 2. 1 skema kerangka pemikiran

Variabel Independen Variabel Dependen

Ukuran Perusahaan

Jenis Opini Auditor

Kompleksitas
Operasi Operasi

Jumlah Komite
Audit

Audit Delay

Profitabilitas

Solvabilitas

Audit Tenure

2.4 Hipotesis Penelitian
2.4.1 Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadapudit Delay
Hasil penelitian Carslaw dan Kaplan dalam Lest20iQ); Trisnawati
dan Alovin (2010); Andi Kartika (2009); serta Subekan Widayanti
(2004), perusahaan besar melaporkan lebih cepairaiapauditannya
dibandingkan perusahaan kecil. Hal tersebut didebralperusahaan besar

mempunyai sistem pengendalian internal yang baikingga tingkat
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kesalahan dalam penyajian laporan keuangan peasatepat berkuran,
sehingga auditor dapat lebih mudah melakukan pefitgeawu Manajemen
perusahaan berskala besar juga cenderung diberiks@ntif untuk

mengurangi audit delay dikarenakan perusahaangieaas tersebut
dimonitor secara ketat oleh investor, pengawas peéatan, dan pemerintah.
Maka dari itu, perusahaan-perusahaan berskala besderung mengalami
tekanan eksternal yang lebih tinggi untuk mengumamlaporan audit

lebih awal.

Berdasarkan uraian tersebut dapat dirumuskan Isigotsebagai

berikut :

H; : Ukuran perusahaan berpengaruh negatif terhadapaudit delay

2.4.2 Pengaruh Jenis Opini Auditor terhadapAudit Delay

Opini audit yang baik unqualified opinioh harus mengemukakan
bahwa laporan telah diaudit sesuai dengan ketenBiandar Akuntansi
Keuangan dan tidak penyimpangan material yang dapanhpengaruhi
pengambilan keputusan.Perusahaan yang menenimgaalified opinion
akan melaporkan laporan keuangan auditan dengsat teaktu karena
merupakan berita baik bagi perusahaan tersebut ngggni akan
mempersingkat terjadinyaudit delaySedangkan apabila terdappialified
opinion akan melibatkan negosiasi dengan perusahaanulkasisdengan
partner audit yang lebih senior sehingga prosetahja lama. Manajemen

juga akan berupaya untuk melaporkannya lebih lama.
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Berdasarkan uraian tersebut maka dapat dirumuskatekis sebagai

berikut:

H. : Jenis opini auditor berpengaruh negatif terhadapaudit delay

2.4.3 Pengaruh Kompleksitas Operasi Perusahaan teadap Audit
Delay

Tingkat kompleksitas operasi sebuah perusahaan gangantung
pada jumlah dan lokasi unit operasinya (cabandgp s#iversifikasi jalur
produk dan pasarnya, lebih cenderung mempengarwaktiu yang
dibutuhkan auditor un tuk menyelesaikan pekerjaaditnya. Hal ini
sejalan dengan Dwyer dan Wilson (dalam SiukoD920 yang percaya
bahwa  kompleksitas operasi perusahaan yang Ibleibar akan
meningkatkan waktu yang dibutuhkan untuk audit.

Selanjutnya menurut Ahmad dan Abidin (2008), ankanapleksitas
perusahaan yang dilihat dari diversifikasi bisniemsi klien dan jumlah
anak perusahaan klien berdampak pada ketepatanu wadtaporan
keuangan, hal tersebut dikarenakan auditor akangnadiskan lebih
banyak waktu untuk menyelesaikan tugas audit padasphaan klien yang
mengalami peningkatan kompleksitas perusaha8nlistyo (2010),

membuktikan bahwa kompleksitas

operasi perusahaan berpengaruh positif terhadagpaein waktu
penyampaian laporan keuangan.Selanjutnya menusitdemelitian Aktas

dan Kargin(2011), bahwa laporan konsolidasi peragahditemukan
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berpengaruh positif terhadap ketepatan waktu pepgen laporan
keuangan.Menurut Givolvydan Palmon, dan Owunsu Aridalam Siuko,
2009), kompleksitas operasi perusahaan juga dikamu dapat

memperpanjangudit delay

Perusahaan yang memiliki anak perusahaan akan
mengkonsolidasikan laporan keuangannya, kemudiditcaumemngaudit
laporan konsolidasian perusahaan tersebut. Hahemnyebabkan lingkup
audit akan semakin luas, sehingga berdampak pakta wang dibutuhkan
oleh auditor dalam menyelesaikan tugas auditnyandi€o kompleksitas
perusahaan menggambarkan tingkat sumber audit dadansahaan yang
menununjukkan bahwa semakin banyak sumber-sumizbt dari anak
cabang perusahaan akan memerlukan waktu yang lebila dalam
pemeriksaan audit sehingga memperpangartit delay

Berdasarkan uraian tersebut, hipotesis yang dapahdskan adalah
Hs: Kompleksitas operasi perusahaan berpengaruh positterhadap
audit delay
2.4.4 Pengaruh Jumlah Komite Audit terhadapAudit Delay

Komite audit dibentuk oleh dewan komisaris dengagas dan

tanggung jawab utama untuk memastikan prinsip-jrigood coporate
governance terutama transparasi dan disclosunepli@n secara konsisten
dan memadai oleh para eksekutif dan juga mengaprases pelaporan
akuntansi dan audit atas laporan keuangan perusalka@mite audit

mempengaruhi perusahaan secara internal.
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Sesuai dengan peraturan Bapepam-LK dengan sdatan No. SE-
03/PM/2000 yang menyatakan bahwa setiap perusapabhk wajib

membentuk komite audit dengan anggota minimal @a)tiorang yang
diketuai satu orang komisaris independen dan 2)(dwang dari luar
perusahaan yang independen terhadap perusahaan.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Raha®01X)
jumlah anggota komite audit berpengaruh terhaaapt delay Semakin
banyak anggota dalam komite audit suatu perusanzaika semakin
singkat audit delaykarena dengan semakin banyaknya anggota dalam
anggota komite audit maka manajer akan lebih tesaghalam melakukan
proses pelaporan akuntansi, keuangan, dan auditlagtaran keuangan
sehingga manajer akan melakukan proses audit deegén baik dan
tepat waktu. Dampaknya akan mempersingkat terjagiogit delay

Berdasarkan uraian tersebut makadapat dirumuskenesissebagai
berikut:
H4:Jumlah komiteaudit bepengaruh negatif terhadapaudit delay
2.4.5 Pengaruh Profitabilitas terhadapAudit Delay

Wirakusuma (2004) menyatakan bahwa perusahaanmataporkan
kerugian mungkin akan meminta auditor untuk mengataktu auditnya
lebih lama dibandingkan biasanya. Sebaliknya, piaisahaan melaporkan
laba yang tinggi, maka perusahaan berharap lapkeaangan auditan
dapat diselesaikan secepatnya sehingmad newstersebut segera dapat

disampaikan kepada investor dan pihak-pihak berkeman lainnya.
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Penelitian ini sejalan dengan Carslaw dan Kapla®9X)]l dalam
Rachmawati (2008) yaitu apabila perusahaan rudgjanperusahaan akan
meminta auditornya untuk menjadwalkan pengauditihl lambat dari
biasanya sehingga menunda untuk mengumumked ‘hews” kepada
publik. Auditor akan bertindak hati-hati dan cernsalama proses audit
dalam memberikan jawaban apakah peningkatan kerugaag dialami
oleh perusahaan diakibatkan oleh kegagalan ataebat&an oleh
kekurangan manajemen.Dye dan Sridhar (1995) dalamkwsuma (2004)
bahwa perusahaan yang memiligobd newsakan melaporkan lebih tepat
waktu dibandingkan dengan perusahaan yang opeahsyangagal l{ad
news.

Profitabilitas menunjukkan  keberhasilan  perusahaalalam
memperoleh keuntungan. Profit merupakan berita baigi perusahaan.
Perusahaan tidak akan menunda penyampaian infogaagi berisi berita
baik. Perusahaan dengan profitabilitas tinggi dagiatdit lebih cepat
dibandingkan perusahaan yang mengalami kerugidnnHearena auditor
membutuhkan banyak waktu untuk mengaudit perusalyamgy gagal
(resiko tinggi) sebagai pencegahan resiko tuntbtécum yang potensial
terjadi di masa depan. Semakin besar profitabilp@susahaan akan
memudahkan auditor dalam melakukan proses audit pEmisahaan
cenderung ingin segera mempublikasikannya, karemad ghews akan
mempertinggi nilai perusahaan di mata pihak-pihekgyberkepentingan.

Berdasarkan uraian tersebut maka dapat dirumuskpotebis
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sebagai berikut :
Hs : Profitabilitas berpengaruh negatif terhadap audit delay
2.4.6 Pengaruh Solvabilitas terhadapg\udit Delay

Solvabilitas sering disebut leverage ratloeverage perusahaan
menunjukkan seberapa besar ekuitas yang tersedik umemberikan
jaminan terhadap total hutang perusahaan baik gutancar maupun
jangka panjang. Penggunaan hutang yang efektif akeningkatkan
pendapatan maupun ekuitas perusahaan (Munawir,).28@iakin besar
tingkat leveragemenunjukkan besarnya resiko dalam pembayaran dputan
perusahaan.

Rasio leverage dalam penelitian ini diukur dengamggunakan debt
to equity ratio yang merupakan perbandingan antatang-hutang dan
ekuitas dalam pendanaan dan menunjukkan kemampuwaial nsendiri
untuk memenuhi kewajiban perusahaan.

Rasio hutang terhadap ekuitas yang tinggi mencdwanitingginya
resiko keuangan dan perusahaan mengalami kesl@aangan yang
merupakan berita buruk yang akan mempengaruhi kbpdrusahaan di
mata masyarakat. Pihak manajemen akan berusahakamedebt to
equity ratio serendah-rendahnya sehingga cenderung akan menunda
penyampaian laporan keuangan yang berisi beritaukbuersebut
(Utami,2006). Semakin tinggi rasio hutang terhademual akan semakin
panjang keterlambatan penyampaian laporan keuaregantelah diaudit.

Berdasarkan uraian tersebut maka dirumuskan hipaebagai berikut :
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He : Solvabilitas berpengaruh positif terhadapaudit delay
2.4.7 PengarubAudit Tenure terhadap Audit Delay
Berdasarkan penelitian Ashton et al. (1987) atasugadaan-
perusahaan yang diaudit oleh U.S Offices of Peatrwitk, Mitchell &
Co., menghasilkan kesimpulan bahwa salah satuepaiy perusahaan
mengalami audit delay yang lebih panjang adalakrememiliki tenure
audit KAP yang lebih pendek. Signifikansi pengaaudit tenure KAP
terhadap audit delay kemudian dibuktikan kemba&hdlee eal. (2009).
Dalam penelitian Lee eal. (2009) mengajukan argumen bahwa
tenure yang lebih panjang akan meningkatkan eBsiandit. Peningkatan
efisiensi tersebut memungkinkan auditor untuk missgkan audit lebih
cepat, yang disebabkan oleh adanya peningkatammdalengetahuan
auditor atas bisnis perusahaan klien. Hal ini dib&hn oleh pemerolehan
pengetahuan tentang bisnis yang diperlukan mermpakaoses
berkelanjutan dan bersifat kumulatif (Standar &bpfAkuntan Publik —
SPAP, 2001).
Berdasarkan uraian tersebut maka dirumuskan hipaebagai berikut :

H- : Audit tenure berpengaruh negatif terhadapaudit delay
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METODE PENELITIAN

3.1 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional ¥riabel
Dalam rangka menguiji hipotesis yang telah diajukanabel yang akan
diteliti dalam penelitian ini dapat diklasifikasikanenjadi 2 yaitu: variabel
dependen (Y) dan variabel independen (X).
3.1.1 Variabel Dependen (Y)

Variabel Dependen yaitu variabel yang dipengardéh osariabel
lain. Dalam penelitian ini variabel dependennyaladaudit delayyaitu
lama waktu penyelesaian audit diukur dari tanggalupupan tahun buku
hingga tanggal diterbitkannya laporan auditor iref&jen. Pengukurannya
secara kuantitatif yaitu dari tanggal berakhirnghun buku perusahaan
(31Desember) hingga tanggal diterbitkannya lapordependen.

3.1.2 Variabel Independen (X)

Variabel independen merupakan variabel yang mengrahg
variabel lain. Variabel independen dalam penelitisinadalah sebagai
berikut

3.1.2.1Total Aset
Ukuran perusahaan (SIZE) dalam penelitian ini manggan
lognatural total aset. Total aset yang dimaksudahdpmlah aset
yang dimiliki perusahaan klien yang tercantum pddaoran
keuangan perusahaan pada akhir periode yang teladitd Maksud

dari penggunaan logaritma natural (Ln) dalam p#&agliini adalah

52
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untuk mengurangi fluktuasi data yang berlebih @iy®,2010). Jika
nilai total aset langsung dipakai begitu saja maika variabel akan
sangat besar. Dengan menggunakan log, nilai nbkduakan triliun
tersebut dapat disederhanakan, tanpa mengubahrgraasi nilai
asal yang sebenarnya. Aset yang diukur adalah sesaiabaik aset
lancar, asset tidak lancar, serta asset tidak pedwakhir periode
(satu tahun) yang tercantum dalam laporan keuarygagy telah
diaudit.
3.1.2.2 Opini Audit

Opini audit yaitu opini yang terdapat dalam lapowrdit
yang merupakan pernyataan pendapat auditor terhkeapjaran
laporan keuangan berdasarkan atas audit yang aiakan dengan
menggunakan standar auditing dan atas temuan-teryaan
(Petronila, 2007). Ada empat jenis opini yang dkan oleh auditor
kepada perusahaan. Dalam penelitian ini opini audidibagi
menjadi dua, yaitu opini selain wajar tanpengecualian (selain
unqualified opinioh dan opini wajar tanpa pengecualiam@ualified
opinion). Variabel ini diukur dengadummyyaitu untuk opini selain
wajar tanpa pengecualian (selainqualified opinioh diberi kode
dummy Odan untuk opini wajar tanpa pengecualiamdualified
opinion) diberi kodedummyl. Pengukuran ini juga digunakan oleh
Utami (2006), dan Ahmad dan Abidin (2008). Didugarysahaan

yang mendapat opini selaianqualified opinionakan mengalami
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audit report lagyang lebih lama, dibandingkan dengan perusahaan
yang mendapatkan opinnqualified opinion.
3.1.2.3 Kompleksitas Operasi Perusahaan

Kompleksitas operasi perusahaan merupakan salalh sat
karakteristik perusahaan yang dapat menambah farangan pada
audit dan akuntansi (Siuko,2009). Kompleksitas agieperusahaan
dalam penelitian ini, ditentukan oleh ada atau kiga anak
perusahaan.Variabel ini diukur dengan menggunakanmy untuk
perusahaan yang memiliki anak perusahaan akan i dikmefel
sedangkan perusahaan yang tidak memiliki anak gleaas diberi
kode 0. Pengukuran ini juga digunakan oleh Sulis{2610).
Perusahaan yang memiliki anak perusahaan kemunghkieagalami
audit delayyang lebih lama daripada perusahaan yang tidak hkemi
anak perusahaan.
3.1.2.4Jumlah Komite Audit

Jumlah Komite Audit (KOMAUD) berfungsi membantu
Komisaris dalam memastikan efektifitas sistem padgkan
intern,efektifitas pelaksanaan tugas auditor ekatedan auditor
internal.Setiap perusahaan wajib membentuk komitdit adengan
anggota minimal 3 orang. Dalam penelitian ini diakan dengan
angka absolute dari jumlah komite audit yang adandgerusahaan

(Rahayu, 2011).
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3.1.2.5 Profitabilitas

Profitabilitas (PROFIT) merupakan rasio yang meuokkan
tingkat keefektivan dan menilai sejauh mana kingrEusahaan
dalam menghasilkan keuntungan bagi investor. Ritmfitas dalam
penelitian ini menggunakan rasio net income dibdgngan total
asset atau dapat dituliskan sebagai berikut :

Return on asset = net incomd 00%
total asset

3.1.2.6 Solvabilitas

Solvabilitas (SLV) merupakan kemampuan perusahaan
untuk membayar semua hutangnya (baik hutang jamuadek
maupun hutang jangka panjang) daguityperusahaan tersebut. Pada
penelitian ini solvabilitas diukur menggunakan oasntara total debt
dibagi dengan total equity atau dapat dituliskaragai berikut:
Debt to asset ratio = total deBt100%

total equity

3.1.2.7 Audit Tenure

Tenure KAP merupakan jumlah tahun pemberian jasht au
kepada perusahaan oleh KAP yang sama. Dalam menidjicesi
tenure KAP yang tepat dibutuhkan kehati-hatianaséesesuaian
terhadap regulasi yang berlaku. Hal ini disebabkéeh praktik
perubahan nama KAP yang mengakibatkan adanya persep
penggantian KAP akan tetapi secara substansial tefgebut tetap

KAP yang sama. Dalam penentuan tenure KAP, yaitddsarkan
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Keputusan Menteri Keuangan Nomor 17/PMK.01 tahusB2@ntang
Jasa Akuntan Publik pasal 3, jangka waktu perikatadit memiliki
batas maksimal 6 tahun perikatan.

Perhitungan audit tenure dalam penelitian ini menggan
variabel dummy dengan titik cut-off 6 tahun.
Definisi Pengukuran dan Operasional

Untuk mengetahui lebih jelas mengenai operasioasahbel
dan pengukuran variabel, berikut adalah tabel Ggfioperasional

pengukuran penelitian ini :



Tabel 3. 1
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Variabel Penelitian dan Pengukuran Variabel Faktorfaktor yang

Mempengaruhi Audit Delay

Variabel yang Indikator Skala Sumber
Diukur Data

Variabel Dependen | Jumlah hari antaratanggal | Rasio Sekunder
AuditDelay penutupan tahun buku s.d.
(AUDELAY) diterbitkannyalaporan audit
Variabel Independen|Log natural total asset §g
Ukuran Perusahaan dimiliki perusahaan e Rasio Sekunder
(SIZE) laporan keuangan
Jenis Opini Auditor | O=opini selain unqualified Nominal | Sekunder
(OPINI) 1=opini unqualified
Kompleksitas OperasiO=Tidak =~ memiliki ana Nominal | Sekunder
Perusahaan perusahaan
(KOMPLEKS) 1 = Memiliki anak perusahaan
KomiteAudit Jumlah komite audit yang Rasio Sekunder
(KOMAUD) Dimiliki perusahaan
Profitabilitas Net income to total assets | Rasio Sekunder
(PROFIT)
Solvabilitas Total debt to total assets Rasio Sekunder
(SLV)
Audit Tenure 0 = Perusahaan diaudit K/ Nominal | Sekunder
(TEN) yang sama selama <6 tahun

1 = Perusahaan diaudit K

yang sama & tahun
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3.3 Populasi dan Sampel

b)

d)

Populasi yaitu kumpulan pengukuran atau data geatan
yang dilakukan terhadap orang,benda atau tempddngkan sampel
yaitu sebagian dari populasi atau dalam istilahematik dapat
disebut sebagai himpunan bagian atau subset daulaso.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pEraan
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesadap tahun
pengamatan 2009, 2010, 2011, 2012 yang merupakaiodee
terakhir publikasi laporan keuangan perusahaan.lilDigampel
menggunakan perusahaan manufaktur adalah karendahjum
perusahaan manufaktur yagg publiclebih banyak daripada jenis
perusahaan lain dan penyajian laporan keuangan \abin
kompleks. Pengambilan sampel dalam penelitian iehggunakan
metodepurposive samplingyaitu pemilihan sampel tidak acak yang
informasinya diperoleh dengan pertimbangan tertergapun
kriteria-kriteria yangdigunakan adalah sebagaikogri
Merupakan perusahaan manufaktur yang terdaftar uisaB Efek
Indonesia secara berturut-turut pada periode 2002-2
Perusahaan tersebut telah menerbitkan laporan genauditan dan
dipublikasikan pada periode 2009-2012.

Telah membentuk Dewan Komisaris, Dewan Direktun &amite
Audit yang sesuai dengan ketentuan yang berlaku.

Menerbitkan laporan keuangan yang menampilkan dgag
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mendukung analisis faktor-faktor yang mempengaaulit delay.

3.4 Jenis dan Sumber Data
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah datatan atau
yang telah ada yang merupakan hasil rekap lapagaangan. Data yang
diperlukan dari setiap perusahaan sampel adalth stkunder. Data
sekunder yang digunakan dalam penelitian ini méwmpalata sekunder
eksternal. Data sekunder eksternal tersebut dispiglinentitas organisasi
yang bersangkutan. Data eksternal diperoleh dgakPBEI Universitas

Diponegoro damndonesia Stock Exchangi®X).

3.5 Metode dan Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data menggunakan teknik dokuwasient
yaitu dengan melihat dokumen yang sudah terjago(en keuangan
dan laporan audit perusahaan). Laporan keuangatamayxtrusahaan
diperoleh dari akses website Bursa Efek Indonesiaw(.idx.co.id)

sertalndonesian Capital Market Directoi§flCMD).

3.6 Metode Analisis

3.6.1 Statistik Deskriptif

Uji asumsi klasik dilakukan untuk memastikan balsaapel
yang diteliti terbebas dari gangguan multikolonasj autokorelasi,
heteroskedastisitas dan normalitas. Statistik dagkrdigunakan
untuk mendeskripsikan dan memberikan gambaranngrdstribusi

frekuensi variabel-variabel dalam penelitian imilai maksimum,
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minimum, rata-ratgmean)dan deviasi standar.

Berdasarkan data olahan SPSS yang meliputi ukuran
perusahaan, kompleksitas operasi perusahaan, ddalahjukomite
audit, maka akan dapat diketahui nilai maksimuntgi minimum,
rata-rata(mean)dan standar deviasi dari setiap variabel. Sedangkan
variabel kualitas auditor dan opini auditorakddiikutsertakan
dalam perhitungan statistik deskriptif karena afael-variabel
tersebut memiliki skala nominal. Skala nominal npakan skala
pengukuran kategori atau kelompok (Ghozali,200%,hABigka ini
hanya berfungsi sebagai label kategori semata tailgaintrinsik,
oleh sebab itu tidaklah tepat menghitung nilai -rata (mean)dan
standar deviasi dari variabel tersebut(Ghozali 52004).

3.6.2 Uji Asumsi Klasik
Untuk menguji apakah model regresi yang digunakafand
penelitian ini layak atau tidak untuk digunakan englerlu dilakukan
uji asumsi klasik dan untuk memastikan bahwa saryged) diteliti
terbebas  dari gangguan multikolonieritas, autolasiel
heteroskedastisitas dan normalitas.
3.6.2.1 Uji Normalitas

Uji normalitas dimaksudkan untuk menghindari teiga
bias, data yang digunakan sebaiknya berdistribusimal. Uji
normalitas juga melihat apakah model regresi yaggrékan sudah

baik. Model regresi yang baik adalah memiliki digisi data normal
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atau mendekati normal (Ghozali,2005). Dalam pdaalitini uji
normalitas menggunakaiKolmogorov-SmirnovDasar pengambilan
keputusan adalah melihat angka probabilitas, dekg@mtuan:

"IProbabilitas >0,05 : hipotesis diterima karena dagadistribusi
normal

CIProbabilitas <0,05 : hipotesis ditolak karena ddét berdistribusi
normal

3.6.2.2 Uji Multikolinearitas

Menurut Ghozali (2005) uji multikolinieritas bertign untuk

menguji apakahdalam modelregresi ditemukan adamgkisd antar
variabel independen. Pada model regresi yang ledikrasnya antar
variabel independen tidak terjadi korelasi. Untulencieteksi ada
tidaknya multikolinearitas dalam model regresi dapdihat dari
Tolerance ValuatauVariance Inflation Factor(VIF). Kedua ukuran
ini menunjukkan variabel independen manakah yapgaskan oleh
variabel independen lainny@olerancemengukur variabilitas variabel
independen yang terpilih yang tidak dijelaskan olehriabel
independen lainnya. Jadi nildioleranceyang rendah sama dengan
nilai VIF yang tinggi. Nilaicut-offyang umum adalah:

Jika nilai Tolerance> 10 persen dan nilai VIF<10, maka dapat
disimpulkan bahwa tidak ada multikolinearitas antaariabel
independen dalam model regresi.

Jika nilai Tolerance <10 persen dan nilai VIF>10, maka dapat

disimpulkan bahwa ada multikolinearitas antar \@elaindependen
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dalam model regresi.
3.6.2.3 Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk menguji kajpa dalam
model regresi terjadi ketidaksamaamariance dari residual satu
pengamatan ke pengamatan lain.Juaiance dari residual satu
pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka kondisidisebut
homoskedastisitas dan jika berbeda disebut hdelastisitas.Model
regresi yang baik adalah yang homoskedastisitas tdak terjadi
heteroskedastisitas (Ghozali2005, h.105).

Deteksi ada tidaknya heteroskedastisitas dilakulengan melihat
ada tidaknya pola tertentu pada grafdatterplotantara SRESID dan
ZPRED dimana sumbu Y adalah residual (Yprediksisdisgguhnya)
yang telahdistudentdizedJika terdapat pola tertentu,seperti titik-titik
membentuk pola tertentu yang teratur (bergelombamglebar
kemudian menyempit), maka mengindikasikan bahwahtekrjadi
heteroskedastisitas. Jika tidak terdapat pola yalag,serta titik-titik
menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbmaka tidak
terjadi heteroskedastisitas.
3.6.2.4 Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakahadaimodel
regresi linear ada korelasi antara kesalahan pegggagpada periode t
dengan kesalahan penganggydebelumnya) (Ghozali, 2005:99). Jika

terjadi korelasi, maka dinamakan ada probleautokorelasi.
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Autokorelasimuncul karena ada observasi yang berurutan semanjan
waktu berkaitan satu sama lainnya.Masalah ini tinkawena residual
(kesalahan pengganggu) tidak bebas dari satuvassdee observasi
lainya. Hal ini sering ditemukan pada data runtaktu timesseriep
Untuk mendeteksi ada tidaknya autokorelasi digunmalg Durbin
Waston,dimana dalam pengambilan keputusan dengan meldrapéa
jumlah sampel yang diteliti yang kemudian dilihagka ketentuannya
pada tabeDurbin Waston.

Ketentuan dari uji autokorelasi adalah sebagakbeAlgifari
dalam Rahayu (2011):

Tabel 3. 2

KetentuanUji Autokorelasi

Keterangan Kesimpulan

Jika hipotesis nol (HO)adalah tidak adg
serial korelasi positif, makajika:

1. DWHitung<dl * Menolak HO
2. DWHitung>du » Tidakmenolak HO
3. dl <DWHitung<du « Pengujian tidak meyakinkan

Jika hipotesis nol (HO)adalah tidak
ada serial negative, makajika:

1. DWHitung>4-d| * Menolak HO
2. DWHitung<4-du * Tidak menolak HO
3. 4-du <DWHitung <4-dI * Penguijian tidak meyakinkan

3.6.3Analisis Regresi
Pada penelitian ini, pengujian dilakukan denganlisisaregresi

linier berganda, yaitu suatu metode statistik yamgum digunakan
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untuk meneliti hubungan antara sebuah variabel rdbge dengan
beberapa variabel independen.
Adapun model regresi yang digunakan adalah selbag#it:

AUDEL = Bo + B1 SIZE+B,0OPINI+ B; KOMPLEK+ B4 KA+ BsPROFIT+

BeSLV+B; TEN+e
Keterangan :
Bo = konstanta
AUDEL = audit delay
SIZE = ukuran perusahaan
OPINI = jenis opini auditor

KOMPLEK = kompleksita operasi perusahaan

KA = jumlah komite audit
PROFIT = profitabilitas

SLV = solvabilitas

TEN = audit tenure

€ =standar eror

3.6.3.1Koefisien Determinasi (R)

Koefisien determinasi @ pada intinya adalah mengukur
seberapa jauh kemampuan model dalam menjelaskasiveariabel
dependen (Ghozali2005,h.45). Nilai koefisien deteasi berkisar
antara nol(0) sampai dengan satu(1). Apabila Rilaguaresemakin
mendekati satu, maka variabel independen memberd@mua

informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi varialziabel
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dependen. Sebaliknya, semakin kecil nilaisqRare maka
kemampuan variabel independen dalam menjelaskeamiasi
variabel  dependen semakin terbatas. Nilagire mempunyai
kelemahan vyaitu nilai &juare akan meningkat setia pada
penambahan satu variabel independen meskipun eairatependen
tersebut tidak berpengaruh signifikan terhadapabatidependen.
3.6.3.2Uji Hipotesis Analisis Simultan (UjiF)

Uji F (F-tes) digunakan untuk menguji signifikansi pengaruh
semua variabel independen secara bersama-samatgsiyrterhadap
variabel dependen.

Uji F digunakan untuk menguji apakah model regréapat
digunakan untuk memprediksi variabel dependen. tdg® akan
diuji dengan menggunakan tingkat signifikansi galpesar 5 persen
atau 0.05. Kriteria penerimaan atau penolakan eg®t akan
didasarkan pada nilai probabilitas signifikanskaJnilai probabilitas
signifikansi <0.05, maka hipotesis diterima. Hai berarti model
regresi dapat digunakan untuk memprediksi varialdetlependen.
Jika nilai probabilitas signifikansi >0.05, makadiiesis ditolak. Hal
ini berarti model regresi tidak dapat digunakanuknthemprediksi
variabel dependen.
3.6.3.3 Uji Hipotesis Analisis Parsial (Uji t)

Pengujian hipotesis untuk masing-masing variabelurark

perusahaan, kompleksitas operasi, jumlah komité,dadlitas KAP,
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dan opini auditor, secara individu terhadap Audit Delay
menggunakan uji signifikansi parameter individ(wgi t). Uji regresi
parsial merupakan pengujian yang dilakukan tenmadariabel
dependen atau variabel terikat (Ghozali, 2005)apAth mengenai
hipotesis-hipotesis yang dilakukan dalam penelitr@ndirumuskan

sebagai berikut :

1) Jika probabilitas < 0.05 atau t hitung > t tabelkenaariabel X
secara individu (Parsial) memiliki pengaruh yanggngikan
terhadap variabel Y.

2) Jika probabilitas > 0.05 atau t hitung < t talmaka variabel X

secara individu (Parsial) tidak memiliki pengaryang signifikan

terhadap variabel Y.





